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“Barang siapa ia keluar untuk mencari ilmu, maka ia akan berada di jalan Allah 
sampai ia kembali” 
(HR Tirmidzi) 
 
“Boleh jadi, saat engkau tidur terlelap, pintu-pintu langit sedang diketuk oleh 
puluhan doa kebikan untukmu, dari seorang fakir yang telah engkau tolong, atau 
dari orang kelaparan yang telah engkau beri makan, atau dari seorang yang 
sedih yang telah engkau bahagiakan, atau dari seseorang yang berpapasan 
dengan mu yang telah engkau berikan senyuman, atau dari seseorang yang 
dihimpit kesulitn dan telah engkau lapangkan. Maka, janganlah sekali-sekali 
engkau meremehkan sebuah kebaikan” 
(Ibnul Qoyyim Al Jauziyyah dalam kitab Miftah Daaris Sa’aadah) 
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ℕ : Himpunan bilangan asli 
ℝ : Himpunan bilangan real 
ℚ : Himpunan bilangan rasional 
∅ : Himpunan kosong 
∪ : Gabungan 
→ : Menuju 
𝐴 ⊂ 𝐵 : Himpunan A bagian (subset) himpunan B 
∞ : Tak terhingga 
∎ : Akhir dari suatu pembuktian 
∀ : Untuk setiap 
∃ : Ada, terdapat 
𝑥 ∈ 𝐴 : x anggota himpunan A 
𝑁𝜀 𝑐  : Persekitaran c dengan jari-jari 𝜺 










Integral Henstock Sequensial merupakan pengembangan dari integral 
Henstock. Hasil penelitian yang dilakukan Laramie Paxton (2016) nmembahas 
konsep dasar integral Henstock Sequensial. Dalam hasil penelitian Paxton ini 
telah diberikan pula properti dasar dan beberapa teorema mendasar integral 
Henstock Sequensial diantaranya adalah lemma Henstock dan teorema 
kekonvergenan monoton pada integral Henstock Sequensial. 
Lemma Henstock dan teorema kekonvergenan monoton merupakan salah 
satu sifat dasar yang berlaku pada integral Henstock. Lemma Henstock dan 
teorema kekonvergenan monoton yang juga berlaku pada integral Henstock 
Sequensial memiliki alur pembuktian yang sama dengan alur pembuktian yang 
ada pada integral Henstock. Alur pembuktian kedua sifat integral Henstock 
Sequensial ini menggunakan sifat lain diantaranya adalah Teorema Additivity. 
Sifat lain yang digunakan adalah sifat yang menyatakan bahwa suatu fungsi yang 
apabila terintegral pada suatu interval maka juga akan terintegral pada setiap 
subintervalnya. 
 








 Pada bab pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang yang mendasari 
penelitian ini yang kemudian dirumuskan dalam rumusan masalah. Berdasarkan 
latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun, ditentukan tujuan 
penelitian agar penelitian ini memiliki arahan yang jelas mengenai apa saja yang 
ingin dicapai. Selanjutnya pada bab ini juga dijelaskan mengenai manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan skripsi ini. 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Konsep integral yang merupakan salah satu ilmu dalam bidang matematika 
analisis yang masih terus mengalami penelitian dan perkembangan. Integral 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Banyak permasalahan dalam 
kehidupan realita yang sulit untuk diselesaikan secara langsung, sehingga salah 
satu alternatif yaitu dibawa ke dalam bentuk model matematika dan alat yang 
digunakan untuk menyusun dan sekaligus menyelesaikan model matematika 
tersebut adalah integral. 
Konsep integral pertama kali diperkenalkan pada akhir abad ke-17 Masehi 
oleh Isaac Newton dan Gottfried Wilhelm Leibniz dengan menggunakan anti 
derivatif suatu fungsi. Pada tahun 1850 definisi integral dipertajam oleh Bernhard 
Riemann dengan cara konstruktif yaitu mempartisi atau membagi daerah yang 





Integral Riemann ini yang kemudian dikembangkan oleh banyak peneliti 
sehingga muncul berbagai definisi integral lain dengan kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing seperti integral Lebesgue, integral Denjoy, 
integral Perron hingga integral Henstock. Sampai pada integral Henstock yang 
dikemukakan oleh Ralph Henstock dan Kurzweil pada tahun 1955, yang 
merupakan generalisasi dari integral Riemaan inilah yang telah lama belum 
terlihat perkembangannya. Mengingat integral Riemann saja dapat dikembangkan 
dengan begitu luas, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya potensi untuk 
mengembangkan integral Henstock ke ruang yang lebih abstrak melalui 
pendekatan barisan yang tidak digunakan dalam pembahasan integral Henstock.  
Penelitian yang dilakukan Laramie Paxton pada tahun 2016 yang membahas 
konsep dasar integral Henstock Sequensial inilah yang merupakan salah satu 
perkembangan dari integral Henstock. Hasil penelitian Paxton ini diberikan pula 
sifat dasar dan beberapa teorema mendasar integral Henstock Sequensial 
diantaranya adalah lemma Henstock dan teorema kekonvergenan monoton pada 
integral Henstock Sequensial. 
Lemma Henstock dan teorema kekonvergenan monoton merupakan 
beberapa sifat dasar yang berlaku pada integral Henstock. Integral Henstock 
Sequensial merupakan salah satu penelitian yang masih baru, sehingga ada 
banyak hal yang dapat dipelajari dan dibahas lebih lanjut. Pada skripsi ini akan 
diteliti seperti apakah lemma Henstock dan teorema kekonvergenan monoton 






1.2. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam suatu penelitian sangatlah penting guna 
menghindari kesalahpahaman terhadap objek dari suatu penelitian dan untuk 
membantu penulis lebih fokus dan terarah sesuai dengan tema penelitian. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan kajian-kajian pendukung lain maka 
skripsi ini dibatasi pada pembahasan mengenai Lemma Henstock dan teorema 
kekonvergenan monoton pada integral Henstock Sequensial. Sifat lain pada 
integral Henstock Sequensial tidak dibahas dalam skripsi ini. 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
a. Bagaimana pembuktian Lemma Henstock pada integral Henstock 
Sequensial? 
b. Bagaimana pembuktian teorema kekonvergenan monoton integral 
Henstock Sequensial? 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengkaji dan menjelaskan langkah-langkah pembuktian Lemma 
Henstock pada integral Henstock Sequensial. 
b. Mengkaji dan menjelaskan langkah-langkah pembuktian teorema 






1.5. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah: 
a. Memberi pengetahuan mengenai pembahasan generalisasi integral 
Henstock yaitu integral Henstock Sequensial.  
b. Memberi pengetahuan tentang lemma Henstock dan teorema 
kekonvergenan monoton pada integral Henstock Sequensial. 
c. Peniliti dan pembaca dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
referensi untuk penelitian lebih lanjut, dan memberikan pengetahuan 
kepada pembaca untuk lebih mengenal adanya integral Henstock 
Sequensial yang merupakan bentuk integral yang lebih luas. 
1.6. Tinjauan Pustaka 
Penulisan skripsi ini merujuk pada jurnal penelitian yang berjudul “A 
Sequential Approach to the Henstock Integral” yang ditulis oleh Laramie Paxton 
dan dipublikasikan pada September 2016. Jurnal tersebut membahas mengenai 
konsep dasar integral Henstock Sequensial. Jurnal yang ditulis oleh Laramie 
Paxton ini yang kemudian dijadikan sebagai literatur utama. 
Beberapa referensi lain yang dijadikan sebagai materi pendukung dalam 
mempelajari jurnal tersebut antara lain: buku “A Modern Theory of Integration” 
yang ditulis Bartle tahun 2001. Buku ini merupakan salah satu referensi yang 
digunakan dalam memahami langkah-langkah pembuktian sifat-sifat dasar yang 
terdapat pada integral Henstock yang kemudian digunakan dalam melakukan dan 





Selain itu, buku “Henstock-Kurzweil Integration on Euclidian Space” yang 
ditulis oleh Lee Tuo Yeong dan hasil penelitian dari Jonathan Wells yang berjudul 
“Generalization of the Riemann Integral: An Investigation of the Henstock 
Integral” yang dipublikasikan pada tahun 2011. Buku dan hasil penelitian ini 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai definisi partisi. Dalam buku dan 
hasil penelitian ini diberikan ilustrasi berupa contoh mengenai gambaran dari 
definisi partisi. Selain beberapa referensi tersebut, masih ada beberapa referensi 
lain yang digunakan sebagai rujukan dalam penulisan skripsi ini. 
Skripsi dengan judul “Lemma Henstock dan Teorema Kekonvergenan 
Monoton pada Integral Henstock Sequensial” yang disusun oleh penulis 
terinspirasi dari beberapa tinjauan pustaka di atas. Penelitian ini hanya fokus 
membahas pada dua sifat integral Henstock Sequensial yaitu Lemma Henstock 
dan teorema Kekonvergenan Monoton beserta pembuktiannya. Teorema-teorema 
pendukung yang digunakan dalam membuktikan Lemma Henstock dan teorema 
Kekonvergenan Monoton juga diberikan sebelumnya guna mempermudah 
memahami alur pembuktian keduanya. Pada penelitian ini juga diberikan 
beberapa sifat yang juga terdapat pada integral Henstock biasa guna 
mempermudah dalam memahami alur pembuktian teorema-teorema pada integral 
Henstock Sequensial. 
1.7. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini disusun untuk memberikan gambaran secara 
menyeluruh dan mempermudah dalam memahami penulisan ini. Secara garis 





BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
sistematika penulisan serta metode penelitian. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Pada bagian ini memaparkan secara lebih jelas dan menguraikan teori-teori 
yang menjadi dasar untuk dipahami agar mudah mengikuti pembahasan yang akan 
dibahas pada bab selanjutnya. 
BAB III: PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas mengenai definisi integral Henstock Sequensial 
beserta Lemma Henstock dan teorema kekonvergenan monoton pada integral 
Henstock Sequensial. 
BAB IV: PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan pada bab sebelumnya, 
beserta saran-saran yang perlu disampaikan untuk pembaca dan matematikawan 
dalam penelitian selanjutnya. 
1.8. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah studi 
literatur, yaitu penulis mempelajari sumber tertulis mengenai lemma Henstock 
dan teorema kekonvergenan monoton pada integral Henstock Sequensial beserta 
teorema-teorema yang terkait di dalamnya. Selanjutnya penulis melakukan 





jurnal. Penulis juga mencoba mengkontruksi beberapa contoh secara mandiri, 
maupun seperti dalam buku acuan atau jurnal.  
Dasar teori dari penelitian ini diawali dengan membahas integral Henstock 
beserta teorema-teorema yang berlaku di dalamnya. Dasar teori tentang integral 
Henstock ini yang kemudian akan digunakan untuk membahas lemma Henstock 
dan teorema kekonvergenan monoton pada integral Henstock Sequensial. 
Selanjutnya penulis menjelaskan pengertian integral Henstock Sequensial dan 
teorema-teorema yang nantinya digunakan untuk membahas lemma Henstock dan 
teorema kekonvergenan monoton pada integral Henstock Sequensial. 
Pembahasan inti dari penelitian ini adalah membahas lemma Henstock dan 
teorema kekonvergenan monoton pada integral Henstock Sequensial. Penulis 
menjelaskan langkah-langkah pembuktian yang dilakukan oleh Laramie Paxton 
(2016), dan mencoba memaparkan langkah pembuktian yang tidak dijelaskan 
dalam jurnal, dengan menggunakan bantuan referensi lain, sehingga diharapkan 







Berdasarkan pada pembahasan bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa beberapa sifat dasar pada integral Henstock juga berlaku pada integral 
Henstock Sequensial, diantaranya seperti lemma Henstock dan teorema 
kekonvergenan monoton. 
Pembuktian lemma Henstock memanfaatkan teorema additivity dan teorema 
yang menyatakan bahwa “apabila suatu fungsi terintegral Henstock Sequensial 
pada suatu interval maka fungsi tersebut juga akan terintegral Henstock 
Sequensial pada setiap subintervalnya”. Pembuktian teorema kekonvergenan 
monoton juga memanfaatkan dua sifat yang sama yang digunakan dalam 
membuktikan lemma Henstock. Selain itu akibat dari lemma Henstock juga 
dimanfaatkan dalam membuktikan teorema kekonvergenan monoton. 
4.2. Saran 
Setelah menyelesaikan penelitian ini, saran-saran yang dapat disampaikan 
adalah: 
1. Penelitian ini hanya membahas dua sifat dasar saja beserta sifat yang 
mendukungnya. 
2. Contoh-contoh yang diberikan dirasa masih sangat minim sehingga 






3. Masih banyak sifat dasar integral Henstock Sequensial yang belum 
banyak dipelajari dan diulas lebih lanjut sehingga dapat dijadikan 
sebagai bahan penelitian. 
Demikian saran-saran yang dapat penulis sampaikan. Semoga dapat menjadi 
inspirasi bagi para pembaca untuk mengembangkan dan meneliti sifat-sifat lain 
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